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ABSTRACT

Accounts receivable and inventory is one element of bias kontiyu assets are
transformed into cash. receivable turnover and inventory turnover is essential in
improving the company's profitability this .penelitian using descriptive methods
and methods verifikatif.hasil study concluded that the turnover of accounts
receivable and Inventory Turnover no significant effect on profitability. While
the more dominant. There are two independent variables were examined in this
study: Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, while profitability as
the dependent variable. Results showed the magnitude of the predictive capacity
of two independent variables Prtputaran Receivable, Inventory Turnover on
Profitability is at 21.7%, while 78.3% is explained by other variables not
included in this research model. The results achieved indicate that the Accounts
Receivable and Inventory Turnover Turnover as partially and simultaneously
affect profitability. Conclusion that Persediaana Turnover Receivable Turnover
and simultaneously affect profitability.

Keywords: Accounts receivable turnover, inventory turnover, Profitability

Latar Belakang

Tujuan dari setiap perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan
kelangsungan perusahaan. Begitu pula perusahaan yang melayani penjualan
dalam bentuk kredit kepada pembelinya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
diperlukan modal kerja yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.
Salah satu elemen modal kerja yang paling dibutuhkan dalam perusahaan yang
melayani penjualan dengan kredit adalah piutang. Piutang perlu mendapat
perhatian dan penanganan yang serius agar risiko yang timbul dapat dihindarkan
sekecil mungkin.

PT. Cetrindo Batam merupakan Perusahaan Dagang yang beroprasi pada
perdagangan akan penjualan barang barang bangunan. PT. Cetrindo Batam telah
berdiri dari tahun 2009 sampai dengan saat ini yang berlokasi di Tiban koprasi
blok e no 14e.

Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang ekonomi
adalah untuk memperoleh keuntungan, menjaga kelangsungan hidup, dan
kesinambungan oprasi perusahaan, sehingga mampu berkembang menjadi
perusahaan yang besar dan tangguh. Dimana keuntungan mempunyai hakekat
untuk meningkatkan Profitabilitas terhadap perusahaan agar memiliki tingkat
perkembangan Refurn yang baik terhadap Asset.
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Profabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
dilakukan oleh perusahaan dan merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba selama periode tertentu. Profbilitas akan menunjukan
pengaruh antara likuiditas, aktifa, dan utang pada hasil — hasil oprasi. S elain itu
profabilitas dapat diukur dengan tingkat pengambilan aset. Rasio ini mengukur
tingkat pengambilan total aktiva setelah beban bunga dan pajak (Subramanyam.
2010 : 44).

Didalam laporan keuangan perusahaan PT. Centrindo batam terjadi
penurunan terhadap tingkat laba yang diperoleh yang mengakibatkan Return
yang kurang baik terhadap Asset yang mempengaruhi Profitabilitas. Dimana
laba yang diperoleh tahun 2013 mengalami penurunan yang mengakibatkan
tingkat Return On Asset yang diperoleh perusahaan hanya 3,5%. Ditahun 2014
laba yang diperoleh perusahaan semakin menurun dimana tingkat Return On
Asset yang diperoleh menjadi 2,2%. Dimana penurunan ini terjadi disebabkan
karna tingkat perputaran aktiva yang tidak maksimal.

Didalam perkembangan profitabilitas perusahaan, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat perkembangan profitabilitas. Yang mempegaruhinya
adalah perputaran piutang dan perputaran persediaan.Persedian merupakan
barang dagangan yang dibeli kemudian disimpan untuk dijual dalam oprasi
normal perusahaan sehingga perusahaan senantiasa memberi perhatian yang
besar dalam persediaan. Perputaran Persedian mempunyai arti yang sangat
strategis bagi perusahan baik perusahaan dagang maupun perusahaan industry,
dimana tingkat perputarannya menggambaran perkembangan laba yang
diperoleh untuk Return terhadap Asset yang dimiliki.

Selain besarnya jumlah piutang yang dimili, kecepatan kembalinya piutang
menjadi kas juga sangat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan.
Kecepatan pelunasan piutang menjadi kas kembali ini disebut dengan perputaran
piutang. Perutaran piutang tidak hanya digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mengelola piutang secara efisien tetapi juga dapat digunakan
sebagai media meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Identifikasi Masalah
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada suatu
periode. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas :
1. Perputaran Piutang
Perputaran kas yang tinggi akan mempengaruhi tingkat laba
terhadap perusahaan yang secara langsung mempengaruhi tingkat
profitabilitas didalam perusahaan
2. Perputaran persediaan
Semakin tinggi perputaran persediaan didalam perusahaan akan
mengindikator bahwa tingkat perputaran aktiva yang baik didalam
perusahaan untuk meningkatkan laba yang akan mepengaruhi tingkat
profitabilitas
3. Perputaran kas
Perputaran kas yang tinggi didalam perusahaan menandakan
bahwa perusahaan mengalami aktivitas yang baik didalam pengendalian
dana didalam perusahaan yang membuat tingkat profitabilitas perusahaan
semakin tinggi.
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4. Penjualan
Tingkat penjualan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan
memiliki pendapatan atau laba yang tinggi didalam perusahaan, karna
laba yang besar yang menandakan tingkat profitabilitas yang baik.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memperkecil bahasan masalah agar
tidak menyimpang dari apa yang diinginkan serta meningkatkan keterbatasan
sarana, prasarana dan keterbatasan waktu penelitian maka batasan masalah
penelitian ini membahas tentang Perputaran piutang dan perputaran persedianan
dan pengaruhnya terhadap profitabilitas pada PT. Centrindo Batam.

Rumusan Masalah
Berdasarakan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah yang dapat dibuat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perputaran piutang dan perputaran persediaan pada PT.
Centrindo Batam apakah sudah sesuai dengan standar industry ?
2. Apakah Perputaran Piutang dapat mempengaruhi Return On Asset
(ROA) perusahaan ?
3. Apakah Perputaran Persediaan dapat mempengaruhi Return On Asset
(ROA) perusahaan ?
4. Apakah perputaran piutang dan perputaran persediaan sudah pengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang dapat mempengaruhi
ReturnOn Asset (ROA) perusahaan.
2. Untuk mengetahui apakah Perputaran Persediaan dapat mempengaruhi
Return On Asset (ROA) perusahaan.

Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini yang mengacu pada sumber yang relevan,
penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memiliki manfaat untuk berbagai
pihak, manfaat tersebut yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) serta
melatih penulis untuk memperkuat daya pikir ilmiah dan sebagai
acuan untuk melanjutkan penelitian selanjutnya.

b) Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
referensi dibidang karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a) Sebagai bahan referensi dan pertimbangan serta sumbangan

pemikiran dalam hal Profitabilitas perusahaan.
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Kerangka Teori
Profitabilitas

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio
rentabilitas.

1. Menurut R. Agus Sartono (2010:122) , yang menyatakan bahwa :
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

2. Menurut Kasmir (2011:196) , yang menyatakan bahwa : Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan.

3. Menurut Susan Irawati (2006:58), yang menyatakan bahwa : Rasio
keuntungan atau profitability ratios adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu (biasanya semesteran, triwulanan dan lain-lain) untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien.

Return On Asset

Dalam menentukan nilai suatu perusahaan, para investor masih
menggunakan indicator rasio keuangan untuk melihat tingkat pengembalian
yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada investor. Menurut Susan Irawati
(2006:59), yang menyatakan bahwa Return On Assets adalah kemampuan suatu
perusahaan (aktiva perusahaan) dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya
untuk menghasilkan laba operasi perusahaan (EBIT) atau perbandingan laba
usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk
menghasilkan laba dan dinyatakan dalam persentase.

Para investor menggunakan profitability rasio untuk dapat mengukur tingkat
pengembalian yang ada Menurut tambunan (2008:147) ROA adalah “Imbalan
arau hasil perusahaan berdasarkan pendayagunaanTotal Asset’’. Sala h satu
alatukur yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian terhadap
investasi yang dilakukan adalah Return On Asset (ROA). ROA dapat
didefenisikan sebagai rasio keuntungan bersih sebelum pajak untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan.

Return On Assset merupakan perbandingan antara laba bersih dengan rata-
ratatotal aktiva yang dimiliki peruasahaan (Kiesto,2005: 780).

Sebaliknya jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak menghasilkan
laba maka akan menghambat pertumbuhan modal sendiri. ROA dapat dihitung
dengan menggunakan rumus yang dinyatakan Brigham dan Houston (2006:115):

Return On Asset (ROA) = Laba Bersih

Total Aset
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Perputaran Piutang

Perputaran piutang yang efektif dan prosedur penagihan yang tepat waktu
sangat penting untuk diterapkan, sehingga dapat mengurangi resiko
terganggunya liquiditas perusahaan akibat adanya piutang yang tak tertagih.
Beberapa pengertian piutang menurut beberapa para pakar;

I. Menurut Martono dan Murjito (2007 : 95) piutang dagang
(accountreceivable) merupakan “tagihan perusahaan kepada pelanggan atau
pembeliatau pihak lain yang membeli produk perusahaan”.

2. Horne (2005 : 258) mengatakan ‘piutang meliputi jumlah uang yang
dipinjam dari perusahaan oleh pelanggan yang membeli barang atau telah
memakai jasa secara kredit”.

3. Smith (2005 : 286) mengatakan “piutang dapat didefinisikan dalam arti luas
sebagai atau hak atau klaim terhadap pihak lain atas uang, barang, dan jasa.
Namun untuk tujuan akuntansi, istilah umumnya ditrapkan sebagai klaim
yang diharapkan dapat diselesaikan melalui penerimaan kas.

Pengertian piutang secara umum adalah tuntutan atau klaim antara pihak
yang memperoleh pembayaran dengan pihak yang akan membayar kewajibanya,
atau dapat disebutkan sebagai tuntutan kreditur terhadap debitur yang
pembayaranya biasanya dilakukan dengan uang.

Perputaran Persediaan
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai perputaran persediaan, beberapa ahli
telah mengemukakan pendapatnya tentang perputaran persediaan diantaranya:

a. Menurut Waren et al, (2005:462) “ perputaran persediaan (Inventory Turn
over) mengukur antara volume barang dagang dijual dengan jumlah
persediaan yang dimiliki selama periode berjalan”.

b. Menurut Munawir (2002:77) “Perputaran persediaan adalah merupakan rasi
o antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata
persediaan yang dimiliki oleh Perusahaan.” Perputaran persediaan
menunjukkan berapa kali persediaan dijual dan diganti dalam waktu satu
mengindikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan.

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
tingkat perputaran persediaan mengukur kemampuan perusahaan dalam
melakukan perputaran barang dagangannya dan menunjukkan hubungan antara
barang yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan
yang telah ditentukan, serta efisiensi persediaan dapat dilihat dari tingkat
perputaran persediaan.

Kerangka Berfikir
Perputaran piutang dan Profitabilitas

Piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang menyerap sebagian dari
modal perusahaan. Bila perusahaan menggunakan modal sendiri seluruhnya, maka
dengan piutang modal yang tersedia untuk investasi bentuk lain (persediaan, aktiva
tetap dan lain-lain) akan berkurang. Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah
semakin baik karena berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang
akan semakin rendah. Naik turunnya perputaran piutang ini akan dipengaruhi oleh
hubungan perubahan penjualan dengan perubahan piutang, misalnya perputaran
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piutang akan turun bila penjualan turun dan piutang meningkat bila penjualan
meningkat. Namun perputaran piutang yang terlalu tinggi, belum tentu
meningkatkan profitabilitas (ROA), karena menurut Horgren et.al (2007:170),
perputaran piutang usaha terlalu tinggi mengindikasikan bahwa pemberian kredit
terlalu ketat, yang mengakibatkan hilangnya penjualan kepada pelanggan
terbaiknya. Dan akan mengakibatkan profitabilitas (ROA) menurun.

Perputran Persedian dan Profitabilitas

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan ataupun
perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan.
Perputaran persediaan mengukur kecepatan rata-rata persediaan bergerak keluar
dari perusahaan. Semakin cepat persediaan dagang yang nantinya akan dijual
oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan
semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Maka periode perputaran persediaan ini perlu diperhatikan untuk mengetahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan
persediaan dalam proses penjualan. Hal ini dikarenakan semakin lama periode
perputaran persediaan, maka semakin besar biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik.

Model Penelitian

Perputaran Piutang (X1)

Return On Asset (Y)

Perputaran Persediaan (X2)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat
dinilai benar atau salah untuk diujikan secara empiris (Imam Ghozali, 2011).
Hipotesis merupakan suaru rumusan yang menyatakan bahwa hubungan antara
dua variable ataulebih. Hipotsis bersifat sementara, dalam arti kata dapat ditolak
berdasarkan hasil pengujian data.

Berdasarkan pembahasan landasan teori diatas dapat dilihat bahwa masing
masing besarnya rasio keuangan mempengaruhi besar kecilnya Profitabilitas.
Maka hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh secara positif mengenai Perputaran Piutang
Profitabilitas pada PT.Cetrindo Batam
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2. Terdapat pengaruh secara positif mengenai Perputaran Persediaan
terhadap Profitabilitas pada PT.Cetrindo Batam.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penellitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran
variable peneliltian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur
statistic. Penulis meneliti tentang pengaruh kebijakan piutang dan inventory
turnover sebagai variable idenpenden terhadap Profitabilitas sebagai variable
dependen pada PT. Centrindo Batam.

Definisi Oprasional
Definisi Variabel

Definisi oprasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep
atau variable agar bias diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indicator) dari
suatu konsep atau variable. Adapun definisi oprasional dari variable yang
digunakan penelitian ini adalah :

1. Variable Dependen
Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen adalah profitabilitas
(Y). dimana Profitabilitas adalah ROA dimana tingkat Return yang
diperoleh oleh perusahaan atas kegiatan oprasional yang terjadi.
2. Variable Independen
Dalam penelitian ini yang menjadi variable idenpenden adalah
1 Perputaran Piutang (X1)
Perputaran piutang adalah aktiva yang belum diterima perusahaan
dalam bentuk pendapatan yang memiliki mempengaruhi tingkat laba.
2 Perputaran Persediaan(X2)
Perputaran persediaan adalah tingkat volume persediaan yang
dibandingkan dengan pejualan untuk mengetahui tingkat persediaan
perusahaan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT Centrindo Batam dengan alamat di
Komplek Ruko Citra Upaya Bhakti Blok E No. 14 Tiban Koperasi, Sekupang —
Bata m. Seluruh penelitian dilakukan dalam periode Maret — Juli 2015.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, Data sekunder
dikumpulkan dengan cara melakukan metode dokumentasi. Data ini diperoleh
dari PT. Centrindo Batam. Dari sumber tersebut diperoleh data kuantitatif
berupa laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan.

Teknik Analisi Data

Metodde peneliltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisa deskripfif, yaitu suatu metode yang menggambarkan apa adanya
mengenai suatu variable pada saat penelitian dan sidertai dengan pengukuran-
pengukuran atau penilaian atas data — data yang telah dikumpulkan kemudian
dibaha s dan diteliti untuk memperoleh suatu kesimpulan.
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Dalam pengolahan data, penulis akan menggunan uji korelasi dan uji regresi.
Uji korelasi digunakan untuk membahas kerataan hubungan antara Perputaran
Piutang dan Iventory Trunover. Sedangkan uji regrensi digunakan untuk
memprediksi Profitabilitas dengan Iventory Trunover.

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif —merupakan analisis yang berguna untuk
menggambarkan besar kecilnya tingkat variabel setiap tahun penelitian. Dalam
penelitian ini mengenai analisis reaksi pasar sebelum dan sesudah pengumuman
pembagian dividen tunai dan volume perdagangan saham

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2009) dalam Aminatuzzahra (2010:46) menyatakan
bahwa uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabelindependen dan depend ennya memiliki distribusi normal atau tidak. Mo
del regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal p ada grafik atau histogram dari
residualnya. Data normal dan tidak nomal dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau gr afik histogramnya, menunjukkan pola terdistrib usi
normal, maka model reg resi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menye bar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikut i arah garis
diagonal atau g rafik histogramnya, tidak menunjukkan pola t erdistribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Beda Rata-Rata (Paired Sample T Test)

Paired sample T test yaitu untuk menguji signifikansi perbeda an rata-
ratadua kelompok sampel y ang saling berhubungan. Sampel berpasangan
merupakan subjek yang sama nam un mengalami perlakuan yang berbeda. Ru
mus pairedsample T test sebagai be rikut :

Keterangan :
t = nilai t hitung
d = rata-rat a selisih pengukuran 1 dan 2
sd = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sampel
Menguji hipotesis dengan kriteria penerimaan dan penolakan
adalah sebagai berikut :

a.  Jika P V alue < 0,05 berarti menolak Hy, artinya bahw a terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman pembagi an
dividen tunai yang berarti ada reaksi pasar.

b.  Jika P V alue > 0,05 berarti menerima Hy, artinya ba hwa tidak

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman pembagian
dividen t unai yang berarti tidak ada reaksi pasar.
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Analisis Statistik Deskriptif
Data yang dipe roleh dari hasil analisa deskriptif, menunjukkan nilai
tertinggi (maximum), nilai terendah (minimum), nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. Hasil analisa deskriptif dapat d
ilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1
Hasil Uji Analisis Deskriptif Harga Saham Harian

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 20 .02 .27 .1365 .07576
PERPUTARAN_PIUTANG 20 1.26 6.13 2.9915 1.43569
if\sPUTARAN—PERSED' 20 753 29111 140.0635 75.97131
Valid N (listwise) 20

Sumber : Data sekunder yang diolah 2015.
Dari hasil table 4.1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada SPSS 22 yang terlihat pada
tabel diatas N valid menunjukan data yang terperoses adalah 20. Dengan rata —
rata Returm On Asset (ROA) perusahaan sampel selama periode pengamatan
adalahsebesar 0 .1365, nilai minimum Returm On Asset (ROA) dari seluruh
sampel adalah sebesar 0.02 dan nilai maksimumnya sebesar 0.27 dengan standar
deviasi 0.07576.

Perputaran Piutang

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada SPSS 22 yang terlihat pada
tabel diatas N valid menunjukan data yang terperoses adalah 20. Dengan rata —
rata Perputaran Piutang perusahaan sampel selama periode pengamatan adalah
sebesar 2.9915 nilai minimum Perputaran Piutang dari seluruh sampel adalah
sebesar 1.26 dan nilai maksimumnya sebesar 6.13 dengan standar deviasi 1.43569.
Perputaran Persediaan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada SPSS 22 yang terlihat pada
tabel diatas N valid menunjukan data yang terperoses adalah 20. Dengan rata —
rata Perputaran Persediaan perusahaan sampel selama periode pengamatan
adalah sebesar 140.0635, nilai minimum Perputaran Persediaam dari seluruh
sampel adalah sebesar 7.53 dan nilai maksimumnya sebesar 291.11 dengan
standar deviasi 75.97131.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linier untuk pengujian hipotesis, maka
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji keabsahan persamaan
regresi. Secara teoritis, model yang digunakan akan menghasilkan nilai
parameter penduga yang benar apabila memenuhi asumsi normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Pengujian asumsi
dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.00.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan dependen memiliki distibusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini dapat dilakukan dengan dua cara. Dalam perhitungan dengan
menggunakan SPSS 22.00
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1. Uji Normalitas dengan penyebaran data (titik) pada Normal P-P Plot
ofRegression Standardized didapat hasil sebagai berikut

Gambar 4.1
Grafik P-P of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Sumber : output SPSS, 2015

Dari gambar 4.1 dengan menggunakan Normal Plot of Regression
Standarized Residual terlihat titik-titik tidak menyebar menjauh tetapi berada
disekitar garis diagonal. Hasil ini menunjukan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal sehingga model regresi
dapat digunakan dan memenuhu asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar
variabel bebas. Jika diantara variabel-variabel independen yang digunakan sama
sekali tidak berhubungan satu sama lain, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan mencari
nilai VIF dan tolerance. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah

mi:
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolenearitas
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error| Beta Toleranc| VIF
e
(Constant) .012 120 .098 .923
PERPUTARAN_PI 2.58
] UTANG .202 .078 578 1 .019 .822| 1.217
PERPUTARAN_PE
RSEDIAAN .019 .049 .085| .381 .708 .822| 1.217

Sumber : Output SPSS,2015
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Pada tabel 4.3 di atas, terlihat nilai VIF dari masing — ma sing variabel
independen adalah < 10, yaitu nilai VIF untuk variabel Perputaran Piutang 1.217
dan Perputaran Persediaan 1.217 , sedangkan nilai tolerance untuk variabel
independen adalah > 0,10 yaitu untuk variabel Perputaran Piutang 0,822 dan
Perputaran Persediaan 0,822. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas dalam
penelitian ini tidak saling berkorelasi atau tidak ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas, sehingga model penelitian ini tidak mengandung multikolinearitas.
Uji Heterokedastisidas

Heteroskodestisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak
adanya masalah heteroskodestisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskodestisitas menggunakan metode uji scatterplot.

Suatu model dikatakan tidak memiliki masalah heteroskodestisitas jika titik
— titik pada scatterplot tidak membentuk pola tertentu, seperti menyebar,
menyempit, atau membentuk garis linear dan berada di atas dan di bawah angka
nol
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisidas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

"Sumber : Output SPSS, 201

Dari gambar 4.2 Scatterplot, hasil menunjukkan bahwa titik data menyebar secara
acak serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Uji Autokoresi

Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square| Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 547° .300 217 .06703! 1.928

a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
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Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana

variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Kriteria yang telah
ditentukan DW hitung berada diantara -2 dan 2, Untuk lebih jelas dapat dilihat

Sumber : Output SPSS, 2015

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.928 hal
ini berarti nilai D-W berada di antara -2 sampai dengan +2. Dengan demikian dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi ini.

Analisis Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
dari variabel independen yaitu Perputaran Piutang dan Perputaran Persedian dan
terhadap Return On Asset (ROA) Adapun hasil dari analisis regresi berganda

dapat dilihat dibawabh ini :
Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .012 120 .098 .923
1 PERPUTARAN_PIUTANG .202 .078 578 2.581 .019
PERPUTARAN_PERSEDIAAN |.019 .049 .085 .381 .708

Sumber : Output SPSS, 2015
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan menggunakan tingkat

signifikansi sebesar 5% diperoleh hasil sebagai berikut:

Y=0.012+0.202 -0.19+¢

Keterangan:

Y : Retrun On Asset (ROA)
X1 : Perputaran Piutang

X2 : Perputaran Persediaam

e : Error

Hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterprestasikan
sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 0.012, artinya jika Perputaran piutang (X1) dan

Perputaran Persediaan (X») nilainya adalah 0, maka ROA (Y) nilainya
adalah 0.012

Koefisien regresi untuk Perputaran Piutang (X;) sebesar
0.202.menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 kali pada rasio keuangan
Perputaran Piutang maka Harga Saham akan mengalami kenaikan
sebesar 0.202, dengan asumsi variabel Perputaran Persediaan(X; = 0).

Koefisien regresi untuk Perputaran Persediaan (Xj) sebesar 0.019
menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 kali pada rasio keuangan
Perputaran Persediaan maka ROA akan mengalami penurunan sebesar -

0.019, dengan asumsi variabel Perputaran Persediaan tetap (X1=0).
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Uji Hipotesis 5
Koefisiensi Determinisasi (Adjusted R™)

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
besar pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap
ReturnOn Asset (ROA) dapat dilihat pada tabel uji koefisien determinasi berikut
ini:

Table 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square| Std. Error of the
Estimate

a

1 547 .300 217 .06703

a. Predictors: (Constant), P.Persediaan, perputaranpiutang

b. Dependent Variable: roa

Sumber : Output SPSS, 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R Square adalah
0,217 menunjukkan bahwa nilai variabel dependen dipengaruhi oleh variabel
independen sebesar 21,7% dan sisanya 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain
atau variabel yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Uji Hipotesis Secara Persial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel
4.7 dibawabh ini:.

Tabel 4.7
Hasil Uji t-test
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .012 120 .098 .923
D e UTARANPIUTA 202 078 578] 2581 019
PERPUTARAN_PERS
EDIAAN .019 .049 .085 .381 .708

Sumber : Output SPSS, 2015
Dari data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Perputaran Piutamg terhadap
Return  On  Asset diperoleh nmilai tpjngsebesar  2.581 dengan nilai
signifikansebesar 0,019 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Perputaran Piutang berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset.

b. Pengaruh  Perputaran  Persediaan terhadap Refurn On
AssetBerdasarkan hasil pengujian pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap

Return On Asset diperoleh nilai thigypgsebesar 0,381 dengan nilai signifikan 0,708
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> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Perputaran Persediaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Hasil pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara simultan

antara Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji f-test
a
ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 033 2 016| 3.637| .048°
1 Residual .076 17 .004

Total .109 19

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), PERPUTARAN_PERSEDIAAN, PERPUTARAN_PIUTANG

Sumber : Output SPSS, 20145

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui nilai fhjtung sebesar 3.637
dengan taraf signifikan 0,048 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan
hipotesis yang menyatakan Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaam
secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset. diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pembuktian hipotesis yang telah dilakukan dengan
melaksanakan pengujian terhadap perasmaan regresi tentang analisis pengaaruh
perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap ROA maka diperoleh
hasilnya yaitu:
Pengaruh Perputaran piutang Terhadap ROA

Pada hasil pengujian hipotesis uji t menunjukkan bahwa variabel
Perputaran Piutang memiliki nilai signifikan 0,019 yang berarti nilainya lebih
kecil dari tingkat nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan Perputaran
Piutang terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset. Hasil
perhitungan statistik yang ditampilkan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa
Perputaran Piutang memiliki koefisien positif, yakni 0,217 yang berarti
Perputaran Piutang berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Yakni
semakin tinggi nilai Perputaran piutang yang dicapai perusahaan maka akan
semakin tinggi Return On Asset.

Pada hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa nilai Perputaran Piutang
pada perusahaan dagang meningkat setiap tahunnya selama periode penelitian.

Nilai Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat
pertumbuhan laba dan tingkat pengembalian investasi pada perusahaan tersebut
meningkat pesat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan
perusahaan pada posisi yang baik. Tingginya nilai Perputaran Persediaan akan
menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut.
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Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan oleh Modigliani-M
iller yang menyatakan bahwa nilai perusahaan akan tergantung hanya pada laba
yang diproduksi oleh aktiva-aktivanya (Brigham dan Houston, 2006: 70).
Sehingga dapat diartikan bahwa dengan memaksimalkan penggunaan aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba maka dapat
meningkatkan nilai perusahaan berupa meningkatnya Perputaran Piutang karena
saham perusahaan direspon positif oleh investor.

Pengaruh Perputaran Persedian Terhadap ROA

Pada hasil pengujian hipotesis uji t menunjukkan bahwa variabel
Perputaran Persediaan memiliki nilai tidak signifikansi 0.708 yang berarti
nilainya lebih besar dari tingkat signifikan 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
Perputaran Persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset.
Hasil hitung statistik yang tampil dalam Tabel 4.7 menunjukkan Perputaran
Persediaan memiliki koefisien negatif, yakni 0.085 yang berarti nilai Perputaran
Persediaan berbanding terbalik terhadap Return On Asset. Yaitu semakin tinggi
nilai Perputaran Persediaan tidak akan selalu menaikkan nilai Return On Asset.

Hal ini kemungkinan disebabkan karena penerimaan laba bersih yang
dihasilkan perusahaan tidak sebanding atau lebih kecil dari pada jumlah saham
beredar yang akan dibagikan kepada pemegang saham.

Pada hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa nilai Perputaran
Persediaanm mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

Perusahaan dapat mengalami penurunan laba, tetapi jika perusahaan tersebut
mengurangi jumlah saham yang beredar, Perputaran Persediaan yang dihasilkan
bisa tetap tinggi. Dengan adanya keterbatasan ini, investor mungkin berhati-hati
dalam memilih rasio apa saja yang akan menjadi bahan pertimbangannya
sehingga ada kemungkinan investor tidak memasukkan Perputaran Persediaan
dalam pertimbangannya. Bila demikian, maka ada kemungkinan Perputaran
Persediaan tidak akan berpengaruh terhadap keputusan investor sehingga
besarnya Perputaran Persediaan tidak akan mempengaruhi harga saham.

Pengaruh Perputaran piutang dan Perputaran Persediaan Terhadapnya
ROA

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa tingkat
Perputaran Piutang dan tingkat Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset. Hasil regresi dengan menggunakan tingkat signifikan
0.05 menunjukkan hasil signifikan 0.048 hasil ini memberikan dasar bagi penarik
kesimpulan secara bersama-sama variabel independen Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap ROA sebesar 21,7% dan sisanya78,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

Hal ini berarti semakin besar nilai Perputaran Piutang dan nilai
Perputaran Persediaan secara simultan memberi pengaruh yang signifikan
terhadap ReturnOn Asset. Jadi bisa disimpulkan semakin besar nilaiPerputaran
Piutang danPerputaran Persediaan yang terjadi secara simultan maka akan semakin besar
pula ROA perusahaan tersebut. ROA yang tinggi akan dapat menarik minat para calon
investor untuk menginvestasikan dananya.
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HASIL PENELITIAN
Analisis Data

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian keuangan khususnya
bagian persediaan PT Centrindo Batam.

Pembahasan

Dalam membahas akuntansi persediaan barang dagang berdasarkan PSAK
No. 14 maka peneliti membuat daftar pertanyaan yang berjumlah 17 pertanyaan
dengan 3 observaser yang berhubungan langsung didalam bagian persediaan.

Berikut adalah hasil observasi yang telah dilakukan :

Kriteria Jawaban Secore Total
Jawaban Observaser
Sangat Sesuai | 15 4 60
Sesuai 23 3 69
Kurang Sesuai | 3 2 6
Tidak Sesuai |10 1 10

51 145

Berdasarkan pertanyaan dari observer maka bisa dihitung rata-rata menurut
Sudjana (2005) dengan perhitungan sebagai berikut :

Hasil jawaban :
2.1 145
X = = = 8,52 : 3 =2,84 masing-masing observer
N 17

Kriteria Penilaian
1. Hasil Perhitungan= 1- 1,75 tidak sesuai
2. Hasil Perhitungan = 1,75-2,50 kurang sesuai
3. Hasil Perhitungan = 2,51 — 3,25 sesuai
4. Hasil Perhitungan = 3,26 — 4,0 sangat sesuai

Berdasarkan hasil jawaban observaser dalam penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh nilai sebesar 2,84, yang mana hal ini menunjukkan bahwa akuntansi
persediaan barang dagang yang ditetapkan oleh PT Centrindo Batam berarti
telah Sesuai dengan PSAK No. 14 yang menjelaskan tentang metode pencatatan
persediaan, metode penilaian persediaan dan penyajian persediaan pada laporan
keuangan. Adapun teknik pengukuran persediaan yang masih tidak sesuai
dengan PSAK No. 14 karena perusahaan tidak melakukan teknik pengukuran
persediaan yang telah dijelaskan dalam PSAK , yaitu menggunakan 2 metode
seperti metode biaya standar atau metode eceran, biaya standar
memperhitungkan tingkat normal penggunaaan bahan dan perlengkapan, upah,
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efisiensi danpemanfaatan kapasitas. Biaya standar ditelaah secara berkala dan
bila perlu direvisi sesuai dengan kondisi terakhir.

Metode eceran seringkali digunakan dalam perdagangan eceran untuk menilai
persediaan sejumlah besar barang yang berubah dengan cepat, dan memiliki margin
yang tidak jauh berbeda sehingga tidak praktis kalau digunakan metode penectapan
biaya lainnya. Biaya persediaan ditentukan dengan mengurangi harga jual
persediaan dengan presentase margin bruto yang sesuai. Presentase tersebut
digunakan dengan memperhatikan persediaan yang telah diturunkan nilaianya
dibawah harga jual normal. Presentasi rata-rata sering digunakan untuk setiap
departmen penjualan eceran yang menjual kelompok barang yang berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

PT Centrindo Batam merupakan perusahaan dagang yang menjual barang-
barang material bangunan. Yang menggunakan Metode pencatatan persediaan
perpetual dan perusahaan juga melakukan perhitungan fisik 1 kali dalam setahun
yaitu pada setiap akhir periode. Dan perusahaan juga menggunkan kartu persediaan
untuk bagian gudang, dan stiap terjadi pembelian dan penjualan perusahaan selalu
mencatat di kartu persediaan tersebut. Maka telah sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Begitupun dengan Metode penilaian persediaan yang
digunakan oleh PT Centrindo Batam adalah menggunakan metode rata-rata
(average) , maka telah sesuai dengan dengan PSAK No. 14 tentang persediaan.
Pengukuran persediaan yang digunakan oleh PT Centrin Batam belum sesuai
dengan PSAK No. 14 (revisi 2008), seperti tidak adanya biaya persediaan, biaya
lain-lain dan biaya konversi pada pengukuran persediaan, biaya standar atau metode
eceran yang ada pada Teknik Pengukuran biayanya, tidak ada pemulihan kembali
pada pengakuan sebagai beban dan tidak adanyapenurunan nilai, pemulihan dari
setiap terjadinya penurunan nilai, dan peristiwa setiap terjadinya penurunan nilai
pada pengungkapan dalam laporan keuangannya. Adapun yang sesuai dengan
PSAK No. 14 yaitu, biaya pembelian dan biaya pengangkutan pada pengukuran
persediaan. Penyajian persediaan di neraca dan di laporan laba rugi telah sesuai
dengan PSAK No.14 , karena nilai persediaan yang dicatatat di laporan keuangan
telah sesuai dengan nilai realisasi bersih.

Saran

Metode pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan dan penyajian
persediaan dalam laporan keuangan PT Centrindo Batam telah sesuai dengan PSAK
No. 14, hal ini terlihat dari PT Centrindo Batam menggunakan metode pencatatan
perpetual yang sesuai dengan PSAK No. 14, dan menggunakan metode penilaian
rata-rata tertimbang,kemudian persediaan juga dilaporkan dalam laporan keuangan,
yang tercantum pada laporan laba rugi khususnya pada harga pokok penjualan dan
pada laporan neraca pada bagian aktiva lancar. Oleh sebab itu disarankan agar
perusahaan selalu konsisten dan mempertahankan akuntansi persediaan agar selalu
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.

PT Centrindo Batam seharusnya melakukan pengukuran persediaan yang sesuai
dengan PSAK No. 14 agar tidak terjadi lagi selisih barang dagang yang ada
digudang dan barang dagang yang ada disistem. Pengukuran persediaan yang harus
dilakukan oleh perusahaan yaitu, dengan mengelompokkan biaya persediaan, biaya
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konversi dan biaya lain-lain pada pengukuran persediaan, dan juga menerapkan
teknik pengukuran biaya persediaan yaitu dengan menggunakan metode biaya
standar atau metode eceran, agar bisa memperhitungkan tingkat normal penggunaan
bahan dan perlengkapan, tenaga kerja, dan efisiensi.

Akuntansi persediaan barang dagang telah sesuai dengan PSAK No. 14, hal ini
dapat ditunjukan dari hasil observasi sebesar 2,84. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa akuntansi persediaan barang dagang telah sesuai dengan
PSAK No. 14 pada PT Centrindo Batam.

Peneliti yang lain, diharapkan dapat mengembangkan peneliti ini lebih lanjut
dan meninjau kembali dari factor-faktor lain yang berhubungan dengan
akuntansi barang dagang.
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